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ABSTRACT

APPLICATION OF GENETIC ALGORITHMS AND GREEDY
ALGORITHMS IN DETERMINING THE SHORTEST ROUTE FOR THE

DISTRIBUTION OF BOTTLED MINERAL WATER IN BANDAR
LAMPUNG

By

Eri Yudistita

The Shortest Path problem is a crucial issue in logistics optimization, particularly
in the context of product distribution. This problem can be solved through the
implementation of linear programming. PT Prabutirta Jaya Lestari is a bottled
mineral water distribution company that faces challenges in identifying the most
efficient distribution routes to minimize operational mileage. This study aims to
solve the Shortest Path problem in the context of PT Prabutirta Jaya Lestari’s bottled
mineral water distribution using Genetic Algorithms and Greedy Algorithms. The
company’s distribution locations form the basis of this study, and real-world data
related to these locations are represented in the form of a weighted graph. This graph
is then applied to an adjacency matrix, where the weights represent the distances
between locations. Both algorithms are implemented to determine the shortest route
from the starting location to the specified destination. The results of the study
indicate that the Genetic Algorithm provides a more optimal solution for finding the
shortest global route compared to the Greedy Algorithm. This study demonstrates
the effectiveness of the Genetic Algorithm in determining delivery routes, thereby
enhancing the efficiency and speed of PT Prabutirta Jaya Lestari’s product delivery
process.

Keywords: Shortest Path Problem, Linear Programing, Graf, Genetic Algoritm,
Greedy Algoritm.



ABSTRAK

PENERAPAN ALGORITMA GENETIKA DAN ALGORITMA GREEDY
DALAM MENENTUKAN RUTE TERPENDEK PENDISTRIBUSIAN AIR

MINERAL KEMASAN DI BANDAR LAMPUNG

Oleh

Eri Yudistita

Masalah Shortest Path adalah isu krusial dalam optimasi logistik, khususnya
dalam konteks distribusi produk. Penyelesaian masalah ini dapat dicapai melalui
implementasi pemrograman linear. PT Prabutirta Jaya Lestari merupakan sebuah
perusahaan distribusi air mineral kemasan yang menghadapi tantangan dalam
mengidentifikasi rute distribusi paling efisien untuk meminimalkan jarak tempuh
operasional. Penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah Shortest
path dalam konteks distribusi air mineral kemasan PT Prabutirta Jaya Lestari
menggunakan Algoritma Genetika dan Algoritma Greedy. Lokasi distribusi
perusahaan menjadi dasar penelitian ini, dan data riil terkait lokasi-lokasi tersebut
diwakili dalam bentuk grafik berbobot. Graf ini kemudian diaplikasikan kedalam
matriks adjasensi, di mana bobot mewakili jarak antara lokasi. Implementasi
kedua algoritma dilakukan untuk menentukan rute terpendek dari lokasi awal
ke tujuan yang ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Algoritma
Genetika memberikan solusi yang lebih optimal untuk menemukan rute terpendek
secara global dibandingkan dengan Algoritma Greedy. Penelitian ini menunjukkan
efektivitas Algoritma Genetika dalam menentukan rute pengiriman, sehingga
meningkatkan efisiensi dan kecepatan proses pengiriman produk PT Prabutirta
Jaya Lestari.

Keywords: Shortest Path, Program Linear, Graf, Algoritma Genetika, Algoritma
Greedy.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air adalah elemen esensial yang mendukung kebutuhan tubuh manusia. Menurut Sari
(2014), 70-80% bagian tubuh manusia berbentuk cairan yang tersebar di berbagai
organ vital, seperti paru-paru, darah, kulit, otot, otak, dan tulang. Fungsi air sangat
penting untuk menjaga kestabilan organ-organ tersebut. Setiap hari, tubuh manusia
memerlukan sekitar 2,5 liter cairan untuk menjaga keseimbangan.

Lebih dari sekadar kebutuhan individu, ketersediaan air bersih juga berperan penting
dalam menjamin kesehatan masyarakat, meningkatkan kualitas hidup, dan menjaga
keberlangsungan ekosistem. Dalam konteks ini, kebutuhan akan air mineral yang
berkualitas menjadi semakin mendesak, terutama di Indonesia, termasuk di Provinsi
Lampung. Ketersediaan air mineral yang bersih dan aman sangat penting untuk
kesehatan masyarakat, mengingat banyaknya penyakit yang dapat ditularkan melalui
air yang tidak layak konsumsi.

Di Lampung, tantangan akses terhadap air bersih semakin meningkat, dengan
beberapa daerah mengalami krisis air bersih. Hal ini membuat masyarakat semakin
bergantung pada air mineral sebagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan hidrasi
mereka. Peningkatan kesadaran akan pentingnya air mineral yang berkualitas juga
mendorong permintaan yang lebih tinggi, sehingga pengelolaan sumber daya air
dan distribusi air mineral yang baik menjadi sangat penting. Pada zaman ini sangat
mudah untuk mendapatkan air meneral. Air meneral sudah dimodifikasi dalam
kemasan agar dapat dikonsumsi dimanapun dan kapanpun. Adanya air kemasan
ini diharapkan dapat menjawab permasalahan kebutuhan air bersih yang ada. Di
Provinsi Lampung terdapat PT. PRABUTIRTA JAYA LESTARI yang merupakan
salah satu perusahaan air mineral kemasan yang berasal dari Bandar Lampung
tepatnya di Desa Batu Putu yang berada di kaki Gunung Betung. PT PRABUTIRTA
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JAYA LESTARI bergerak di bidang Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) dengan
merek dagang “TRIPANCA”.

Pendistribusian air mineral Tripanca merupakan aspek krusial dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat akan air bersih dan sehat di Provinsi Lampung. Dalam konteks
ini, efisiensi rute distribusi menjadi kunci untuk mengurangi biaya operasional dan
waktu pengiriman. Permasalahan yang sering dihadapi dalam pendistribusian ini
adalah mencari jalur terpendek yang dapat menghubungkan titik-titik pengambilan
dan pengantaran air mineral. Hal ini dikenal sebagai shortest path problem, yang
merupakan salah satu masalah klasik dalam teori graf dan optimasi (Cormen
dkk.,2009).

Dalam upaya menyelesaikan shortest path problem, berbagai metode telah
dikembangkan, salah satunya adalah Algoritma Genetika. Algoritma Genetika
merupakan metode pencarian berbasis populasi yang meniru proses seleksi alam dan
evolusi biologis. Penelitian oleh Fadila dan Sabna (2017) menunjukkan bahwa
Algoritma Genetika efektif dalam menentukan jalur optimal di wilayah Kota
Pariaman, dengan mempertimbangkan berbagai parameter seperti seleksi, crossover,
dan mutasi.

Sementara itu, Algoritma Greedy adalah metode heuristik yang memilih solusi
terbaik lokal pada setiap langkah dengan harapan mencapai solusi global yang
optimal. Oktaviandi dkk. dalam penelitannya membandingkan Algoritma Genetika
dan Algoritma Greedy dalam pencarian rute terpendek, dan menemukan bahwa
Algoritma Genetika lebih unggul dalam hal akurasi, meskipun Algoritma Greedy
memiliki kecepatan komputasi yang lebih tinggi. Meskipun kedua algoritma ini
telah banyak diterapkan dalam berbagai konteks pencarian rute, penelitian yang
secara langsung membandingkan efektivitas dan efisiensi keduanya dalam konteks
spesifik pendistribusian air mineral kemasan di area perkotaan padat seperti Bandar
Lampung masih terbatas. Maka peneliti akan mencoba membandingkan metode
Algoritma Genetika dengan motede yang umum digunakan dalam masalah optimasi
yaitu Algoritma Greedy pada pendistribusian air mineral kemasan “TRIPANCA”.
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Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan Algoritma
Genetika dan Algoritma Greedy dalam menyelesaikan shortest path problem pada
pendistribusian air mineral kemasan Tripanca. Diharapkan hasil dari penelitian ini
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas
sistem distribusi air mineral.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana penyelesaian masalah
Shortest Path pada pendistribusian air mineral kemasan “Tripanca” di Bandar
Lampung dengan menggunakan Algoritma Genetika dan Algoritma Greedy.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelesaikan masalah Shortest path
pendistribusian air mineral kemasan dengan menggunakan Algoritma Genetika
dan Algoritma Greedy dengan menentukan rute dan jarak terpendek pendistribusian
air mineral kemasan Tripanca di Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah:

1. Menambah pemahaman tentang Algoritma Genetika dan Algoritma Greedy.

2. Membantu PT. PRABUTIRTA JAYA LESTARI dalam memilih rute distribusi
optimal.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Graf

Graf adalah kumpulan simpul (vertex) yang dihubungkan satu sama lain melalui
sisi/busur (edge). Suatu graf G terdiri dari dua himpunan yaitu himpunan V (simpul)
dan himpunan E (busur). Busur dapat menunjukkan hubungan (relasi) sembarang
seperti rute penerbangan, jalan raya, sambungan telepon, ikatan kimia, dan lain-lain
(Purnama F.,2022). Secara definisi, graf adalah himpunan terurut (V (G), E(G)),
dengan V (G) menyatakan himpunan titik atau vertex {v1, v2, . . . , vn} dari G dengan
V (G) ̸= ∅, dan E(G) menyatakan himpunan sisi atau edge {e1, e2, . . . , em} yakni
pasangan tak terurut dari V (G) (Deo.,1989).

2.1.1 Jenis-Jenis Graf

Berdasarkan ada tidaknya gelang (loop) atau sisi ganda pada suatu graf, maka graf
digolongkan menjadi dua jenis:

1. Graf sederhana (simple graph)
Graf yang tidak mengandung gelang maupun sisi ganda dinamakan graf
sederhana.

Gambar 2.1 Graf Sederhana
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2. Graf tak-sederhana (unsimple-graph).
Graf yang mengandung sisi ganda atau gelang dinamakan graf tak-sederhana
(unsimple-graph).

Gambar 2.2 Graf Tidak Sederhana

Berdasarkan orientasi arah pada sisi, graf dibedakan atas 2 jenis:

1. Graf tak-berarah (undirected graph)
Graf yang sisinya tidak mempunyai orientasi arah disebut graf tak-berarah

Gambar 2.3 Graf Tidak Berarah

2. Graf berarah (directed graph atau digraph)
Graf yang setiap sisinya diberikan orientasi arah disebut sebagai graf berarah.

Gambar 2.4 Graf Berarah
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2.1.2 Graf Berbobot

Graf berbobot adalah kajian tentang konsep dan teori graf yang memiliki bobot
atau nilai pada setiap sisi atau garis yang menghubungkan antara dua titik atau
simpul. Graf berbobot sering digunakan dalam berbagai bidang seperti jaringan
komputer, transportasi, dan ekonomi untuk mewakili hubungan antara objek-objek
yang memiliki nilai atau bobot tertentu.

Menurut Harary (1969), graf berbobot adalah graf yang memiliki bobot atau nilai
pada setiap sisi atau garis yang menghubungkan antara dua titik atau simpul.
Bobot ini dapat berupa nilai numerik atau non-numerik yang mewakili sifat atau
karakteristik dari hubungan antara dua titik atau simpul.

Dalam konteks jaringan komputer, graf berbobot digunakan untuk mewakili
topologi jaringan dan nilai bobot dapat mewakili kecepatan transmisi data atau
biaya transmisi data antara dua node (Tanenbaum,2003). Sedangkan dalam konteks
transportasi, graf berbobot digunakan untuk mewakili jaringan jalan dan nilai bobot
dapat mewakili jarak atau waktu tempuh antara dua titik (Ahuja.,1993).

Gambar 2.5 Graf Berbobot

2.2 Shortest Path

Masalah rute terpendek adalah masalah menemukan rute antara dua titik
(vertex) dalam graf sedemikian rupa sehingga jumlah bobot sisi-sisi penyusunnya
diminimalkan (Ortega.,2022). Masalah pencarian rute terpendek antara dua
persimpangan pada peta jalan dapat dimodelkan sebagai kasus khusus dari
masalah rute terpendek dalam graf, yang mana titik sudutnya berhubungan dengan
persimpangan dan tepinya berhubungan dengan segmen jalan, yang masing-masing
diberi bobot berdasarkan panjang atau jarak setiap segmen.
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Persoalan mencari rute terpendek di dalam graf merupakan salah satu persoalan
optimasi. Graf yang digunakan dalam pencarian lintasan terpendek atau shortest
path adalah graf berbobot (weighted graph), yaitu graf yang setiap sisinya diberikan
suatu nilai atau bobot. Bobot pada sisi graf dapat menyatakan jarak antar kota, waktu
pengiriman pesan, ongkos pembangunan, dan sebagainya (Ekaputra.,2006). Ada
beberapa macam persoalan rute terpendek, antara lain:

1. Lintasan terpendek antara dua buah simpul tertentu (a pair shortest path).

2. Lintasan terpendek antara semua pasangan simpul (all pairs shortest path).

3. Lintasan terpendek dari simpul tertentu ke semua simpul yang lain (single-source
shortest path).

4. Lintasan terpendek antara dua buah simpul yang melalui beberapa simpul tertentu
(intermediate shortest path) (Ekaputra.,2006).

2.3 Algoritma Genetika

Algoritma Genetika ini diperkenalkan oleh John Holland dari University of Michigan
yang kemudian dipopulerkan oleh salah satu muridnya yaitu David Goldberg,
sehingga Algoritma Genetika mulai digunakan secara luas ke berbagai bidang,
termasuk untuk memecahkan permasalahan-permasalahan optimasi (Melladia,2020).
Algoritma ini muncul pada tahun 1975 dengan meniru cara kerja dari genetika alam
untuk mencari solusi yang optimal. Algoritma Genetika berawal dari himpunan
solusi yang dihasilkan secara acak, dari himpunan acak tersebut dihasilkan sebuah
populasi. Di dalam populasi terdapat individu yang disebut dengan kromosom, yang
merupakan representasi dari solusi tersebut. Kromosom tersebut berevolusi dalam
proses iterasi yang berkelanjutan, sehingga dihasilkan generasi. Setiap generasi,
kromosom akan dievaluasi berdasarkan suatu fungsi evaluasi (Gen & Cheng.,1997).
Setelah dihasilkan beberapa generasi, maka Algoritma Genetika akan konvergen
pada kromosom terbaik yang merupakan solusi optimal (Goldberg,1989).
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2.3.1 Definisi Algoritma Genetika

Secara umum, Algoritma Genetika merupakan algoritma yang menerapkan
pemahaman mengenai evolusi alamiah pada pemecahan masalah (problem solving).
Teori ini terinspirasi dari teori yang sangat populer yang dikemukakan oleh Darwin
tentang evolusi “yang paling kuat adalah yang mampu bertahan hidup.” Pendekatan
dalam algoritma ini merupakan penggabungan secara acak berbagai pilihan solusi
terbaik di dalam suatu kumpulan untuk mendapatkan generasi solusi terbaik
berikutnya, yaitu pada suatu kondisi yang memaksimalkan kecocokannya atau lazim
disebut fitness.

Algoritma Genetika memiliki 5 komponen yang penting (Michalewicz.,1999), yaitu:

1. Representasi genetika sebagai solusi dari sebuah masalah;

2. Pembangkitan populasi awal;

3. Fungsi untuk mengevaluasi solusi dengan nilai fitness pada setiap individu;

4. Beberapa operator genetika yang menghasilkan keturunan (offspring);

5. Nilai parameter yang mencakup ukuran populasi dan nilai probabilitas yang
digunakan dalam operator genetika.

Algoritma Genetika mulai bekerja pada sekumpulan calon solusi yang dihasilkan
secara acak. Sekumpulan calon solusi tersebut adalah populasi awal, di mana
individu-individu yang ada dalam populasi disebut juga dengan kromosom. Gen
adalah rangkaian yang membentuk suatu kromosom, dan kromosom menyatakan
solusi suatu masalah. Menurut Muzid (2014), Algoritma Genetika terdiri dari
enam tahap utama, yaitu: (1) Representasi kromosom, (2) Inisialisasi populasi,
(3) Perhitungan fungsi evaluasi, (4) Proses seleksi, (5) Operator genetika meliputi
operator pindah silang (crossover) dan mutasi, serta (6) Penentuan parameter
kontrol algoritma genetika yaitu: ukuran populasi, probabilitas pindah silang, dan
probabilitas mutasi.
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2.3.2 Parameter Algoritma Genetika

Algoritma Genetika merupakan salah satu model soft computing yang sering
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan optimasi. Dalam algoritma genetika
terdapat tiga parameter penting yang harus didefinisikan, yaitu ukuran populasi,
probabilitas pindah silang, dan probabilitas mutasi. Ketiga parameter ini harus
didefinisikan secara hati-hati agar tidak terjadi konvergensi dini atau lokal optimum,
yaitu di mana individu-individu dalam populasi konvergen pada suatu solusi optimum
lokal sehingga hasil paling optimum tidak dapat ditemukan (Suyanto.,2005).

a. Ukuran Populasi
Kinerja dan efektivitas metode Algoritma Genetika dipengaruhi oleh ukuran
populasi. Jika ukuran populasi kecil, maka dalam penyelesaian metode, populasi
tidak menyediakan cukup materi untuk mencakup ruang permasalahan, sehingga
metode tidak dapat menampilkan hasil yang maksimal. Dalam hal ini, dibutuhkan
ruang yang lebih besar untuk mempresentasikan keseluruhan ruang permasalahan.

b. Probabilitas Crossover (Pc)
Probabilitas crossover ini digunakan untuk mengendalikan frekuensi operator
crossover. Semakin besar nilai probabilitas crossover, maka keturunan baru akan
diperoleh sebagai hasil crossover dari kromosom orang tua. Namun sebaliknya,
jika probabilitas crossover bernilai kecil, maka keturunan baru adalah salinan
dari kromosom orang tua. Menurut Michalewicz. (1999) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa probabilitas crossover yang baik adalah berada dalam rentang
0.65 – 1.

c. Probabilitas Mutasi (Pm)
Probabilitas mutasi ini digunakan untuk menentukan tingkat mutasi yang terjadi.
Semakin besar persentase probabilitas mutasi, akan merubah kromosom menjadi
kromosom yang baru. Namun sebaliknya, jika probabilitas mutasi kecil, maka
perubahan kromosom akan semakin sedikit yang diubah. Menurut Michalewicz.
(1999) dalam penelitiannya, probabilitas mutasi yang baik adalah berada dalam
rentang 0.01 – 0.3.
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2.3.3 Representasi Kromosom

Representasi kromosom merupakan proses pengkodean dari penyelesaian solusi
dari suatu permasalahan. Pengkodean kandidat penyelesaian ini disebut dengan
kromosom. Pengkodean tersebut meliputi penyandian gen, dengan satu gen mewakili
satu variabel. Terdapat beberapa metode untuk merepresentasikan kromosom,
yaitu pengkodean biner (binary encoding), pengkodean permutasi (permutation
encoding), pengkodean nilai (value encoding), dan pengkodean pohon (tree
encoding) (Lukas,2005).

2.3.4 Pembentukan Populasi Awal

Pembentukan populasi merupakan langkah awal dalam metode Algoritma Genetika.
Pembentukan populasi awal terdiri dari sejumlah individu yang merepresentasikan
sebuah kromosom dalam suatu rangkaian gen. Populasi awal dapat dibangkitkan
secara acak, namun harus memperhatikan domain solusi dan kendala masalah
(Napitupulu.,2018).

Pada shortest path, pembentukan populasi dilakukan dengan merepresentasikan
graf yang mempunyai vertex (v) dan bobot (e) menjadi matriks adjesensi. Vertex
akan menyatakan kota-kota atau titik-titik yang akan dilalui untuk mencapai jalur
terpendek lokasi tujuan, sedangkan bobot menyatakan jarak antara kota-kota atau
titik-titik tersebut.

Gambar 2.6 Contoh Graf dalam Pembentukan Populasi Awal

Keterangan:

• v1, v2, v3, v4, v5 = titik graf (direpresentasikan sebagai lokasi).

• e1, e2, e3, e4, e5, e6, e7 = sisi graf (direpresentasikan sebagai jarak).
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2.3.5 Proses Seleksi

Setelah terbentuknya populasi awal dari shortest path problem, langkah selanjutnya
adalah proses seleksi. Proses seleksi merupakan bagian terpenting dalam
Algoritma Genetika, yaitu dengan memilih kromosom-kromosom terbaik agar
dapat melanjutkan peranannya pada Algoritma Genetika. Metode seleksi pada
Algoritma Genetika ada bermacam-macam, antara lain Roulette-Wheel, Elitism,
Sigma Scaling, Boltzmann, Rank Selection, Tournament Selection, Steady-State
Selection, dan gabungan dari metode-metode tersebut (Hannawati,2002).

Penelitian ini menggunakan metode Roulette-Wheel pada populasi pertama
sehingga memungkinkan untuk mendpatkan nilai fitness tertinggi dari kromosom.
Selanjutnya untuk populasi berikutnya akan menggunakan metode elitism dalam
proses seleksinya. Pada metode elitism, peluang dari kromosom yang mempunyai
fungsi fitness yang besar memiliki peluang lebih besar untuk terseleksi dengan
mempertahankan kualitas individu terbaik. Karena permasalahan optimasi yang
ingin dicapai adalah mencari waktu tempuh dan jarak yang paling minimal, maka
untuk menentukan nilai fitness menggunakan rumus sebagai berikut:

F =


1∑n−1

i=1 Ci(gi,gi+1)
: Jalur valid

0 : Jalur tidak valid

Keterangan:

• F = nilai fitness

• Ci = nilai bobot (berupa jarak)

• gi = gen dari kromosom ke-i.

• gi+1 = gen dari kromosom setelah ke-i.

2.3.6 Elitism

Elitism adalah jenis seleksi di mana individu terbaik diteruskan ke generasi
berikutnya tanpa modifikasi. Elitism mencegah individu terbaik untuk menjalani
proses reproduksi sehingga dapat meneruskannya tanpa modifikasi ke generasi
berikutnya(Yadav,2017).
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Prosedur elitism yang digunakan adalah sebagai berikut (Fanggidae A & Pandie E
S.,2020):

1. Tentukan banyaknya duplikat.

2. Ambil satu individu dengan fitness terbaik.

3. Setelah melewati operator evolusi seleksi, crossover, dan mutasi, ambil individu
dengan fitness terburuk sebanyak m dan gantikan individu tersebut dengan
individu pada langkah 2.

Metode elitism melakukan proses seleksi dengan mengambil kromosom terbaik
sebanyak jumlah populasinya.

2.3.7 Operator Algoritma Genetika

Operator dalam Algoritma Genetika adalah komponen yang digunakan untuk
memanipulasi individu dalam populasi untuk menghasilkan solusi baru. Algoritma
genetika memiliki dua (2) operator yang digunakan selama proses mencari hasil,
yaitu persilangan (Crossover) dan mutasi (Mutation).

1. Persilangan (Crossover)
Pindah silang atau crossover adalah sebuah proses yang membentuk
kromosom baru dari dua kromosom induk dengan menggabungkan bagian
informasi dari masing-masing kromosom. Crossover menghasilkan kromosom
baru yang disebut kromosom anak (offspring). Crossover bertujuan untuk
menambah keanekaragaman string dalam satu populasi dengan penyilangan
antar string yang diperoleh dari reproduksi sebelumnya (Arifudin.,2012).
Crossover merupakan operator genetik utama, yang beroperasi pada
dua kromosom dalam suatu waktu dan menghasilkan offspring dengan
mengkombinasikan kedua fitur-fitur kromosom (Fadlisyah dkk.,2009).

2. Mutasi (Mutation)
Mutasi adalah operator algoritma genetika yang bertujuan untuk membentuk
individu-individu yang baik atau memiliki kualitas di atas rata-rata. Selain itu,
mutasi dipergunakan untuk mengembalikan kerusakan materi genetika akibat
proses crossover (Sugeha.,2019).
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2.4 Algoritma Greedy

Algoritma Greedy merupakan suatu algoritma yang memiliki metode pendekatan
untuk membangun solusi optimal dengan mencari rute perjalanan terpendek dengan
waktu yang optimum (Darnita Y & Toyib R.,2019). Algoritma Greedy adalah
algoritma yang memecahkan masalah langkah demi langkah, pada setiap langkah:

1. Mengambil pilihan yang terbaik yang dapat diperoleh saat itu.

2. Berharap bahwa dengan memilih optimum lokal pada setiap langkah akan
mencapai optimum global.

Algoritma Greedy mengasumsikan bahwa optimum lokal merupakan bagian dari
optimum global. Persoalan optimasi dalam konteks Algoritma Greedy disusun oleh
elemen-elemen sebagai berikut:

1. Himpunan kandidat, C.
Himpunan ini berisi elemen-elemen pembentuk solusi. Pada setiap langkah, satu
buah kandidat diambil dari himpunannya.

2. Himpunan solusi, S.
Merupakan himpunan dari kandidat-kandidat yang terpilih sebagai solusi
persoalan. Himpunan solusi adalah himpunan bagian dari himpunan kandidat.

3. Fungsi seleksi dinyatakan sebagai predikat SELEKSI.
Merupakan fungsi yang pada setiap langkah memilih kandidat yang paling
mungkin untuk mendapatkan solusi optimal. Kandidat yang sudah dipilih pada
suatu langkah tidak pernah dipertimbangkan lagi pada langkah selanjutnya.

4. Fungsi kelayakan (feasible) dinyatakan dengan predikat LAYAK.
Merupakan fungsi yang memeriksa apakah suatu kandidat yang telah dipilih
dapat memberikan solusi yang layak, yakni kandidat tersebut bersama-sama
dengan himpunan solusi yang sudah terbentuk tidak melanggar kendala yang ada.

5. Fungsi objektif.
Merupakan fungsi yang memaksimumkan atau meminimumkan nilai solusi.
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2.5 Google Maps

Google Maps adalah sebuah jasa peta globe virtual gratis dan online disediakan
oleh Google dapat ditemukan di http://maps.google.com. Ia menawarkan peta yang
dapat diseret dan gambar satelit untuk seluruh dunia dan baru-baru ini, Bulan, dan
juga menawarkan perencana rute (Saputra,2014). Pengaplikasian google maps pada
shortest path yaitu pada penentuan jarak antara titik yang ditentukan, sehingga sisi
pada graf bobot bernilai jarak pada satuan tertentu.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun akademik 2024/2025 di Jurusan
Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung
yang beralamatkan di Jalan Prof. Dr. Ir. Soemantri Brojonegoro, Gedong Meneng,
Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung.

3.2 Data Penelitian

Data yang digunakan adalah data jarak antar distributor air mineral kemasaan
Tripanca yang ada di Bandar Lampung yang diukur dengan bantuan google maps.
Data Distributor Tripanca didapatkan dari PT PRABUTIRTA JAYA LESTARI.
yaitu sebanyak titik pendistributor air mineral Tripanca. Untuk jarak titik awal
keberangkatan dengan jarak antar distributor diambil dengan menggunakan bantuan
google maps.

3.3 Tahapan Penelitian

Tahapan sebagai acuan dalam penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari konsep dasar teori graf dan konsep Algoritma Genetika dan
Algoritma Greedy dalam menentukan rute terpendek.

2. Pengambilan data, studi kasus pada data distributor air mineral kemasan Tripanca
di Bandar Lampung.

3. Merepresentasikan masalah ke dalam bentuk graf berarah berbobot.



16

4. Mencari rute terpendek pendistribusian air mineral kemasan Tripanca di Bandar
Lampung menggunakan Algoritma Genetika, berikut langkah-langkahnya:

a. Menentukan populasi awal dari Algoritma Genetika dengan merepresentasikan
graf bobot menjadi matriks adjoin.

b. Menentukan parameter populasi awal, probabilitas crossover dan probabilitas
mutasi dari Algoritma Genetika.

c. Melakukan proses evolusi sehingga mendapatkan generasi baru, yaitu dengan
proses seleksi, proses crossover, dan proses mutasi.

d. Terbentuknya generasi baru.

5. Mencari rute terpendek pendistribusian air mineral kemasan Tripanca di Bandar
Lampung menggunakan Algoritma Greedy, berikut langkah-langkahnya:

a. Mendefinisikan graf yang dipakai dalam Algoritma Greedy.

b. Menentukan jarak awal dari Algoritma Greedy.

c. Pemilihan titik terdekat dari titik awal.

d. Melakukan perhitungan jarak yang dilalui dengan jarak baru yang ditemukan.

e. Iterasi proses.

f. Terbentuknya rute terpendek.

6. Pembandingan hasil antara Algoritma Genetika dan Algoritma Greedy.

7. Kesimpulan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasrkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Solusi dari masalah Shortest Path pada pendistribusian produk Tripanca
oleh PT Prabutirta Jaya lestari di kecamatan Kedamaian, Bandar lampung
menggunakan metode Algortima Genetika secara manual (tanpa alat
komputasi) dan menggunakan pemograman python (alat komputasi) terdapat
perbedaan pada hasil yang ditemukan. Secara manual menghasilkan jarak rute
terpendek yaitu 6627 meter atau 6,627 kilometer. sedangkan menggunakan
pemograman python Algoritma Genetika menghasilkan jarak rute terpendek
yaitu 6587 meter atau 6,587 kilometer, selisih sebesar 40 meter dari
hasil Algoritma Genetika secara manual. Solusi dari masalah Shortest
Path menggunakan Algoritma Greedy secara manual dan menggunakan
pemograman python tidak ditemukan perbedaan hasil, jarak yang ditemukan
yaitu sebesar 9529 meter atau 9,529 kilometer dengan selisih dari Algoritma
Genetika secara manual sebesar 2902 meter, dan selisih dengan hasil
Algoritma Genetika menggunakan pemograman sebesar 2942 meter.

2. Rute terpendek yang ditemukan dalam metode Algoritma Genetika secara
manual yaitu 22 → 2 → 3 → 19 → 17 → 26 → 20 → 27. Rute terpendek
yang ditemukan menggunakan pemograman python yaitu 22 → 2 → 3 → 4
→ 5 → 6 → 7 → 12 → 13 → 27. Sedangkan rute terpendek menggunakan
Algoritma Greedy menggunakan manual dan pemograman python yaitu 22 →
2 → 1 → 3 → 19 → 17 → 18 → 16 → 15 → 14 → 26 → 20 → 27.

3. Pada masalah Shortest path yang diselesaikan Algoritma Genetika dan
Algoritma Greedy mendapat kesimpulan bahwa hasil dari Algoritma Genetika
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lebih baik dibandingkan dengan Algortima Greedy. Algoritma Genetika dapat
menciptakan rute yang lebih efisien dalam optimum global dibandingkan
dengan pendekatan Algoritma Greedy yang cenderung terjebak dalam solusi
optimum lokal.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, saran untuk penelitian selanjutnya
adalah agar dapat menentukan permasalahan jalur terpendek (shortest path problem)
dari simpul tertentu ke seluruh simpul titik distribusi. Selain itu, penelitian dapat
membandingkan hasilnya dengan metode lain, seperti Algoritma Floyd-Warshall,
Algoritma Johnson, Algoritma A*, atau metode-metode lainnya. Penelitian ini
juga diharapkan mampu meningkatkan efisiensi proses pendistribusian air mineral
kemasan Tripanca di wilayah yang berbeda-beda dengan mempertimbangkan
faktor-faktor lain seperti waktu dan biaya.
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